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ABSTRACT

This study aims to understand the implementation of the Independent Curriculum in history
learning at SMA Negeri 1 Botumoito and identify the factors that influence it. This study uses a
gualitative research method with a descriptive approach, data collection is carried out through
observations of classroom learning and the Pancasila Student Profile (P5) project, interviews
with parties related to the implementation of the Independent Curriculum in the context of history
learning, and analysis of documentation of activities and supporting archives. The results of the
study indicate that the implementation of the Independent Curriculum at SMA Negeri 1 Botumoito
has not reached its optimal stage. This condition is influenced by the unequal understanding
among subject teachers regarding the essence of the Independent Curriculum. Furthermore, the
practice of differentiated learning, which is the core of the Independent Curriculum, has not been
applied consistently due to time constraints, established teaching habits, and limited references
and adequate training, so that learning is not fully centered on students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran di kelas dan proyek Profil Pelajar
Pancasila (P5), wawancara dengan pihak-pihak terkait implementasi Kurikulum Merdeka dalam
konteks pembelajaran sejarah, dan analisis dokumentasi aktivitas serta arsip pendukung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Botumoito
belum mencapai tahap optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh pemahaman yang belum merata di
antara guru mata pelajaran mengenai esensi Kurikulum Merdeka. Lebih lanjut, praktik
pembelajaran berdiferensiasi, yang merupakan inti dari Kurikulum Merdeka, belum diterapkan
secara konsisten akibat kendala waktu, kebiasaan mengajar yang mapan, serta keterbatasan
referensi dan pelatihan yang memadai, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada
peserta didik.

Kata kunci: Kurikulum merdeka belajar, pembelajaran sejarah

INTRODUCTION

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dan di ukur dengan kualitas sistem pendidikan
yang ada, tanpa adanya pendidikan suatu bangsa akan mengalami ketertinggalan dalam hal
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan bukan hanya tonggak kemajuan bangsa akan
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tetapi pendidikan merupakan upaya mengembangkan kemampuan berpikir dan merubah
sikap serta tingkah laku seseorang dan kelompok dengan tujuan mendewasakan manusia
dengan melalui pengajaran formal (Afif, 2019). Oleh karena itu pendidikan memiliki
kedudukan tinggi dalam sebuah perjalanan berbangsa dan bernegara, sebab dengan melalui
pendidikan sebuah negara dapat membangun sumberdaya manusia yang berkualitas dan
berakhlak mulia guna menunjang keberlangsungan hidup berbangsa yang aman dan damai
sehingga terbentuk sebuah peradaban yang lebih berkualitas yang menjunjung tinggi nilai-
nilai moral.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah persiapan dan persediaan untuk
segala kepentingan hidup manusia, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun
berbudaya, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah proses
ataupun tahapan dalam pengubahan sikap serta etika maupun tata laku seseorang atau
kelompok dengan tujuan meningkatkan pola pikir manusia melalui pengajaran dan
pelatihan serta perbuatan yang mendidik (Abdillah, 2024). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pendidikan esensinya adalah sebuah proses holistik dan berkelanjutan yang
melampaui sekadar transfer ilmu pengetahuan. Tujuan utamanya adalah mempersiapkan
individu secara komprehensif untuk menghadapi segala aspek kehidupan, baik dalam ranah
sosial maupun budaya. Proses ini melibatkan transformasi sikap, etika, dan tata laku melalui
pengajaran, pelatihan, serta internalisasi nilai-nilai, yang pada akhirnya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pola pikir manusia secara utuh dan membentuk individu yang
berkarakter serta mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan kebudayaannya.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Pada proses pembelajaran guru
sebagai penentu perangkat bahan ajar yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan minat
belajar peserta didik. Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum
merdeka belajar bukan hanya pembelajaran intrakurikuler yang hanya memprioritaskan
konten yang terbilang optimal dalam proses pembelajaran akan tetapi kurikulum merdeka
belajar merupakan evaluasi dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum K13 sehingganya
perlu adanya kombinasi atau perpaduan strategi dalam proses pembelajaran sehingga
diharapkan dapat memantik eskalasi yang siginifikan didalam proses pembelajaran guna
menciptakan pembelajaran yang lebih optimal dan maksimal sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dicita-ciatakan selama ini (Manalu et al., 2022)

Salah satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar adalah SMA
Negeri 1 Botumoito dimana sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar kurang lebih selama 1 tahun, sehingga hal ini menjadi tantangan baru bagi peserta
didik guna mengembangkan potensi yang mereka miliki. Penerapan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito masih banyak menghadapi
kendala antara lain : Pertama, dari keterbatasan sumber daya, dimana banyak guru yang
masih kurang memiliki pelatihan atau pemahaman yang memadai mengenai Kurikulum
Merdeka, terutama dalam pengajaran sejarah yang memerlukan pendekatan kontekstual
yang berfokus pada potensi siswa (Bahroni & Zulkarnain, 2024). Kedua, Keterbatasan
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akses teknologi, tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai ke teknologi, meskipun
kurikulum merdeka mengharuskan lebih banyak penggunaan media digital untuk
digunakan dalam proses pembelajaran sejarah (Amrullah et al., 2024).

Ketiga, perubahan paradigma pembelajaran, Kurikulum Merdeka mendorong
pelaksanaan pembelajaran yang lebih fleksibel, yang disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan siswa. Namun, pendekatan ini sering kali bertentangan dengan kebiasaan
tradisional yang cenderung menekankan pengajaran materi secara kaku (Syafrizal, 2023).
Keempat, keterbatasan waktu, Pembelajaran sejarah yang menggunakan pendekatan
kontekstual dan berbasis proyek memang membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami materi dengan baik. Namun, di sisi lain, keterbatasan waktu dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah sering kali menjadi tantangan yang sulit dihadapi oleh para guru
khusunya guru sejarah (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Kelima, perbedaan
pemahaman antara guru, sehingga dalam hal ini tidak semua guru sejarah memiliki
pemahaman yang seragam mengenai penerapan Kurikulum Merdeka, hal ini dapat
menyebabkan adanya ketidaksesuaian dalam pelaksanaan metode pengajaran yang
diharapkan sesuai dengan prinsip merdeka belajar (Widyawati & Rachmadyanti, 2023).

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Botumoito, khususnya
dalam konteks pembelajaran sejarah, menghadirkan dinamika yang kompleks. Meskipun
kurikulum ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan mendorong pembelajaran yang
berpusat pada siswa, efektivitas penerapannya di tingkat satuan pendidikan masih
memerlukan kajian mendalam. Observasi awal menunjukkan adanya variasi dalam
pemahaman dan adaptasi kurikulum ini di kalangan pendidik sejarah, yang berpotensi
memengaruhi kualitas dan kebermaknaan pengalaman belajar siswa (Atmojo et al., 2024).

Selain itu, transisi dari kurikulum sebelumnya membawa tantangan tersendiri dalam
hal perencanaan pembelajaran, penggunaan sumber daya, serta penyesuaian metode
pengajaran yang inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
(Rahim & Ismaya, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
secara komprehensif implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito, dengan fokus pada pendeskripsian penerapannya
dalam perencanaan dan pelaksanaan, mengidentifikasi tantangan serta kendala yang
dihadapi guru dan siswa, dan menganalisis faktor-faktor kontekstual internal dan eksternal
sekolah yang memengaruhi proses implementasi tersebut, dengan harapan dapat
memberikan wawasan berharga bagi sekolah, pembuat kebijakan, dan praktisi pendidikan
untuk perbaikan dan pengembangan di masa mendatang.

Pengaplikasian kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Botumoito diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah, mampu
meningkatkan potensi siswa dalam sekolah maupun luar sekolah dan mampu membentuk
karakter siswa agar lebih terdidik sesuai dengan norma-norma pendidikan yang selama ini
di junjung tinggi oleh setiap guru dan siswa serta diharapkan dapat bersaing hingga
ketingkat nasional maupun internasional. Selain itu pemberlakuan kurikulum merdeka
belajar di SMA Negeri Botumoito tidak lepas dari kebijakan pemerintah yang
mengeluarkan kebijakan baru terkait dengan kurikulum merdeka belajar dengan tujuan
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih baik lagi dari sebelumnya (Priantini et
al., 2022).

METHOD

Dalam kerangka penelitian kualitatif ini, tahapan metodologis yang akan
ditempuh diawali dengan delimitasi fokus kajian pada pendeskripsian proses
implementasi Kurikulum Merdeka serta faktor-faktor yang memediasinya dalam konteks
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito. Selanjutnya, pengumpulan data akan
dilaksanakan melalui observasi terstruktur yang berpusat pada dinamika pembelajaran di
kelas dan implementasi kegiatan proyek Profil Pelajar Pancasila (P5), wawancara semi-
terstruktur dengan beberapa responden baik dari Kepala sekolag, guru sejarah, wakasek
kurikulum dan juga siswa-siswi, wawancara tersebut terkait pemberlakuan Kurikulum
Merdeka dalam ranah pembelajaran sejarah, serta analisis dokumenter terhadap beragam
aktivitas dan artefak pendukung implementasi Kurikulum Merdeka di lingkungan
sekolah. Untuk memahami implementasi Kurikulum Merdeka dan faktor-faktornya,
analisis data dilakukan melalui tiga tahap: Pertama, Reduksi data yang memilah
informasi  relevan tentang Kurikulum Merdeka. Kedua, Kategorisasi yang
mengelompokkan data menjadi tema-tema seperti pemahaman konsep, implementasi, dan
faktor-faktor pendukung atau penghambat, Ketiga, Interpretasi yang menganalisis
hubungan antar tema ini untuk memberikan makna dan pemahaman mendalam tentang
bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan dan faktor apa saja yang mempengaruhinya,
yang hasilnya kemudian disajikan secara deskriptif (Ilhami et al., 2024).

RESULTS AND DISCUSSION

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Sejarah di SMA
Negeri 1 Botumoito

Kurikulum merupakan sebuah pedoman dalam seluruh program pendidikan yang
dimana kurikulumlah yang memandu segala bentuk program pendidikan, baik nasional
maupun internasional. Kurikulum digunakan pada semua jenjang pendidikan sebagai
acuan penyelenggaraan proses belajar mengajar. Kurikulum sangat penting karena
mencakup nilai, sikap, keyakinan, keterampilan, pengetahuan, dan seluruh unsur
pendidikan (Sindy Dwi Jayanti et al., 2023). Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum
terbaru yang ditetapkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) RI pada tahun 2022. Kurikulum Merdeka belajar atau rencana
belajar mandiri adalah sebuah rencana studi yang berkaitan dengan pendekatan bakat dan
minat yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
pusat proses pembelajaran, yang dapat digambarkan sebagai paradigma pembelajaran
baru, pembelajaran paradigma baru menghadirkan hasil belajar yang lebih sederhana dan
holistik melalui penerapan pendekatan pembelajaran terdiferensiasi (Madhakomala et al.,
2022).

Kurikulum Merdeka adalah sistem pembelajaran kurikulum yang beragam yang

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/satmata/ 233



dirancang untuk memastikan konten yang optimal dan waktu yang cukup bagi siswa
untuk memahami konsep dan meningkatkan keterampilan mereka. Sebagai kerangka
pendidikan yang lebih fleksibel, Kurikulum Mandiri tetap menekankan pada materi
pokok, karakter, dan keterampilan siswa (Farhana, 2023). Pendidik mempunyai
kebebasan untuk memilih dari berbagai alat pengajaran, memungkinkan mereka
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat siswanya. Hal ini memberikan
kebebasan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai
dengan kebutuhan siswanya dan lingkungan belajar. Proyek Peningkatan Profil Siswa
Pancasila dikembangkan berdasarkan topik tertentu yang ditetapkan pemerintah bukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Maylitha et al., 2023).

Agar terciptanya pembelajaran yang mandiri sesuai dengan minat dan bakat para
peserta didik maka dalam hal ini peran pemerintah sangatlah menentukan nasip
pendidikan yang ada, oleh karena itu hal inilah yang seharusnya menjadi atensi
pemerintah guna menunjang keberlangsungan pendidikan yang berkualitas. Kurikulum
merdeka merupakan sebuah hasil dari inisiatif (Kemendikbudristek) dalam memperbaiki
sistem pendidikan yang ada sebelumnya menuju ke sistem pendidikan yang lebih mandiri
dan fleksibel (Setiawan et al., 2022). Sejak diterapkannya kurikulum merdeka pada tahun
2022 hal inilah yang merupakan pemantik awal perubahan yang masif dalam lingkungan
pendidikan di berbagai macam jenjang sekolah baik dari jenjang SD, SMP, SMA hingga
Perguruan Tinggi. Sekolah menengah atas (SMA) yang telah mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar sejak tahun 2022 yaitu SMA Negeri 1 Botumoito yang dimana
hal ini didasari oleh peraturan kemedikbutristek terkait dengan kurikulum merdeka.

Pengaplikasian kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Botumoito tidak didasari
oleh keinginan sekolah akan tetapi penerapan kurikulum merdeka didasari oleh peraturan
kemendikbudristek sehingga dalam menanggapi hal ini yang pertama yang dilakukan
oleh pihak sekolah SMA Negeri 1 Botumoito yaitu mengadakan sebuah rapat yang
membahas terkait pemberlakuan kurikulum merdeka belajar, langkah awal yang
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu mengadakan sosialisasi dengan siswa terkait
kurikulum merdeka belajar yang akan di terapkan oleh pihak sekolah pada tahun 2022,
hal ini dilakukan agar nantinya pelaksanaan kurikulum merdeka akan berjalan dengan
baik dan lancar karena nantinya mereka akan merasakan sistem baru yang ada didalam
kurikulum merdeka (Anas et al., 2023).

Selain melakukan sosialisasi bersama para siswa pihak sekolah pun sudah mulai
merancang dan mempersiapkan berbagai macam perangkat yang nantinya akan
dibutuhkan pada saat kurikulum merdeka sudah diterapkan secara resmi di dalam sekolah,
persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu berupa mengikutipelatihan insentif
yang dilakukan oleh para guru, penyusunan rencana pembelajaran yang lebih fleksibel
yang dimana memungkinkan para siswa agar terus bereksplorasi sesuai dengan minat dan
bakat mereka serta mempersiapkan fasilitas dan sumber daya yang mendukung proses
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka (Gumilar, 2025).

Kurikulum merdeka pada proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Botumoito belum sepenuhnya maksimal sehingga dalam hal ini kurikulum memiliki
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peran yang sangat penting yang dimana kurikulumlah yang mengatur berbagai sistem
penerapan pembelajaran yang ada, oleh sebab itu para guru khusunya guru sejarah yang
menjadi fasilitator di tuntut agar mampu berinovasi dan kreatif dalam proses penerapan
pembelajaran sejarah berbasis kurikulum merdeka. Didalam melaksanakan proses
pembelajaran sejarah, guru sejarah di tuntut agar lebih memiliki berbagai macam
keterampilan khusunya mampu berinovasi dan memiliki kreativitas yang tinggi dalam
mengembangkan berbagai macam metode-metode dan strategi pembelajaran yang ada
agar lebih menarik dan tidak membosankan guna untuk terciptanya pendidikan yang
berkualitas (Fadillah & Achadi, 2024).

Figure 1. Pembagian Kuesioner Kepada Siswa-Siswi
(Sumber: Dokumen Pribadi).

Pembelajaran sejarah berbasis kurikulum merdeka pada awalnya tidak se-efektif
yang kita pikirkan walaupun kurikulumnya di rancang sefleksibel mungkin, namun di
samping itu masih banyak tantangan yang harus menjadi atensi para guru khusunya guru
sejarah dalam menunjang proses pembelajaran sejarah (Abidin et al., 2024). Seperti
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), program P5 dirancang sebagai bagian dari
kurikulum merdeka yang memiliki tujuan untuk mendobrak tercapainya profil pelajar
pancasila (Septiani, 2022), sehingga hal inilah yang menjadi tantangan dan atensi yang
sebenarnya yang dihadapi oleh para guru khusunya guru sejarah dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran sejarah sesuai dengan
prinsip merdeka belajar. namun di samping itu kendala-kendala yang terjadi pada saat
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penerapan kurikulum merdeka tergolong masih banyak salah satu contohnya yaitu pada
proses penerapan metode pembelajaran yang masih jau dari prinsip merdeka belajar, hal
ini disebabkan olen minimnya pengetahuan pengaplikasian metode ataupun model
pembelajaran yang di terapkan guru yang masih jauh dari prinsip merdeka belajar seperti
metode Problem Based Learning (PBI) yang basiknya memang untuk kurikulum merdeka
(Affandi, 2023),

Metode ini awalnya tidak digunakan oleh guru hanya saja guru lebih memilih
metode pembelajaran yang berbasis games dan kuis yang dianggap sangat efektif dalam
proses pembelajaran sejarah, namun hal ini seharusnya yang dijadikan bahan evaluasi
para guru khususnya guru sejarah agar bisa sekreatif mungkin mengembangkan ataupun
memodifikasi metode pembelajaran games dan kuis yang efektif dengan metode PBL,
sehingga menciptakan metode pembelajaran PBL yang terintegrasi dengan prinsip
merdeka belajar, selain itu kendala yang sering dihadapi pun terdapat pada siswa itu
sendiri yang dimana mereka para siswa dituntut kembali beradaptasi dengan kurikulum
baru yang tidak sama dengan kurikulum sebelumnya (Nafiah, 2024), tidak hanya itu saja
kendala juga di hadapi oleh pihak sekolah dan para guru mata pelajaran khusunya guru
mata pelajaran sejarah yang dimana fasilitas yang belum memadai dalam menunjang
pemberlakuan kurikulum merdeka seperti kesediaan buku paket yang masih sangat
terbatas dan kesiapan para guru yang belum sepenuhnya maksimal dikarenakan belum
sepenuhnya mengetahui secara spesifik sistem yang berlaku di dalam kurikulum
merdeka.

Dari berbagai macam kendala yang dihadapi guru sejarah pada saat penerapan
kurikulum merdeka seharusnya menjadi bahan evaluasi bagi pembelajaran kedepannya
agar tidak mengalami hal yang sama lagi seperti yang dialami oleh pihak sekolah, oleh
karena itu perlu adanya sebuah atensi yang hanya berfokus pada penerapan kurikulum
merdeka agar nantinya segala sesuatu permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran berbasis mereka belajar nantinya tidak akan terjadi lagi (Zulaiha et al.,
2023). Sehingga dalam hal ini seharusnya seluruh komponen sekolah khusunya guru
harus mampu menguasai sistem pengaplikasian merdeka belajar dalam proses
pembelajaran, tidak hanya itu saja guru seharunya mampu berinovasi dan
mengembangkan berbagai macam materi dan media ajar serta metode-metode
pembelajaran yang diminati oleh para siswa-siswi agar nanti akan membawa sebuah
perubahan yang masif terhadap prestasi siwa khusunya dalam pembelajaran sejarah. Oleh
sebab itu tujuan dari kurikulum merdeka adalah memberikan keleluasaan bagi sekolah,
guru, dan siswa dalam proses belajar mengajar, karena kurikulum merdeka dirancang
untuk lebih merespon kebutuhan dan juga potensi siswa serta meningkatkan relevansinya
dengan perkembangan saat ini.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di
SMA Negeri 1 Botumoito

Mengingat Era Revolusi Industri 4.0 yang mengedepankan konsep kemandirian
belajar, maka seluruh lembaga pendidikan diharapkan mampu bersaing, dan berinovasi,
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serta mampu berkolaborasi agar tidak tertinggal, di era Revolusi 4.0. Konsep merdeka
belajar merupakan sebuah respon kebutuhan sistem pendidikan di era Revolusi Industri
4.0. Kurikulum Merdeka merupakan program yang dilaksanakan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (kemendikbudristek) untuk mengatasi
stagnasi dan learning loss di Indonesia (Wening & Santosa, 2020).

Kurikulum mandiri merupakan konsep kurikulum yang mengedepankan
kebebasan belajar dan pengembangan potensi siswa. Istilah “Merdeka” berasal dari
bahasa Indonesia yang berarti “kemerdekaan”, kemerdekaan dalam halini memiliki
tujuan untuk mengubah pola pikir pendidikan yang sebelumnya hanya berpusat pada guru
menuju siswa yang lebih aktif, mandiri dan kreatif (Shalehah, 2023). Oleh sebab itu
kebebasan belajar adalah kebebasan berpikir bagi guru dan siswa. Ide pembelajaran
mandiri didasarkan pada hakikat kebebasan berpikir yang menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman tanpa beban pencapaian poin atau nilai tertentu.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam dan materi pembelajaran yang lebih optimal untuk memastikan siswa
mempunyai waktu yang cukup untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat
keterampilan. Selama proses pembelajaran, guru mempunyai kebebasan untuk memilih
berbagai alat pengajaran, sehingga memungkinkan mereka menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan belajar dan minat siswanya (Jannah et al., 2022). Dengan adanya
kurikulum merdeka, siswa mempunyai kebebasan dalam menentukan strategi belajarnya,
memilih topik yang diminati, mengeksplorasi berbagai sumber belajar, dan
mengembangkan keterampilan dan minatnya sendiri sehingga dalam hal ini guru berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa dalam proses pembelajaran, memberikan
bimbingan dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Botumoito telah dimulai
secara bertahap, sejak tahun ajaran 2022/2023. Pemberlakuan kurikulum merdeka belajar
di SMA Negeri 1 Botumoito belum sepenuhnya maksimal dikarenakan banyak
mengalami berbagai macam kendala baik dari segi fasilitas, kesiapan siswa maupun
kesiapan para guru-guru mata pelajaran, dalam penerapan kurikulum merdeka pihak
sekolah harus mempersiapkan berbagai macam perangkat yang dibutuhkan oleh pihak
sekolah dalam membantu proses pengaplikasian kurikulum merdeka di SMA Negeri 1
Botumoito, persiapan-persiapan yang di persiapkan oleh para guru berupa modul ajar dan
media-media ajar guna untuk mempermudah para siswa dalam memahami konsep yang
akan mereka pelajari kedepannya (Ramah & Rohman, 2023).

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Botumoito belum sepenuhnya
maksimal layaknya di sekolah-sekolah lainnya, dimna banyak dipengaruhi oleh beragam
faktor yang saling berhubungan. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi
penerapan kurikulum merdeka. Pertama, Kesiapan sumber daya manusia (SDM).
Keberhasilan penerapan kurikulum ini sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kesiapan para
guru, para guru diharapkan dapat memahami dengan baik konsep dan filosofi Kurikulum
Merdeka, serta mampu mengimplementasikannya dalam pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa (lhsan et al., 2025). Oleh karena itu,
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pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi guru menjadi hal yang sangat
penting. Kedua, Infrastruktur dan sarana prasarana. Fasilitas yang memadai, seperti ruang
kelas yang nyaman, teknologi pendidikan yang canggih, dan sumber belajar lainnya,
sangat mendukung pelaksanaan kurikulum ini (Saragih & Marpaung, 2024). Sebagai
contoh, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis proyek serta
pengembangan literasi digital menjadi salah satu aspek penting dalam Kurikulum
Merdeka.

Ketiga, Pemahaman dan dukungan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki
peran yang krusial dalam mengarahkan dan mendukung penerapan Kurikulum Merdeka
(Priantini et al., 2022). Keputusan strategis serta kepemimpinan yang efektif menjadi
faktor penentu keberhasilan dalam perubahan sistem pendidikan ini. Keempat,
Keterlibatan orang tua dan komunitas. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya
pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan siswa. Keterlibatan orang tua dalam
proses pendidikan serta pemahaman mereka terhadap kurikulum ini dapat memperkuat
pelaksanaannya di sekolah (Supardi et al., 2024). Selain itu, komunitas sekolah, termasuk
alumni, juga memiliki peran penting dengan berbagi pengalaman dan sumber daya yang
bermanfaat. Kelima, Kondisi Siswa. Keberagaman kemampuan, minat, dan kebutuhan
siswa di SMA Negeri 1 Botumoito mempengaruhi cara guru dalam merancang
pembelajaran yang fleksibel dan personal. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, guru
diberikan keleluasaan untuk mengadaptasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik
masing-masing siswa (Oktavia et al., 2024). Untuk itu, diperlukan data dan pemahaman
yang mendalam mengenai setiap peserta didik.

Keenam, Kebijakan pendidikan daerah dan nasional (Novayanti et al., 2023).
Kebijakan yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan Kurikulum
Merdeka. Dengan adanya kebijakan yang jelas dan mendukung, proses adaptasi serta
evaluasi di sekolah dapat berjalan lebih cepat. Ketujuh, Pendanaan dan anggaran.
Kurikulum Merdeka mungkin memerlukan anggaran tambahan untuk pelatihan guru,
pengadaan materi ajar, serta pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang lebih
mendukung (Muntatsiroh & Hendriyani, 2023). Ketersediaan anggaran di SMA Negeri 1
Botumoito akan sangat mempengaruhi efektivitas penerapan kurikulum ini. Kedelapan,
Evaluasi dan umpan balik. Proses evaluasi yang berkelanjutan, disertai dengan umpan
balik dari siswa, guru, dan orang tua, akan sangat berperan dalam menyesuaikan serta
memperbaiki implementasi kurikulum ini (Firdaus et al., 2022). Dengan demikian,
kurikulum tersebut dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang dihadapi di
lapangan.
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(Sumber: Dokumen Pribadi).

Secara keseluruhan, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1
Botumoito memerlukan kerjasama yang erat antara berbagai faktor internal dan eksternal
guna mencapai hasil yang optimal, sehingga dalam menangapi hal ini pihak sekolah dan
para guru-guru khususnya guru sejarah berupaya berinovasi dengan menciptakan
berbagai macam strategi dan model pembelajaran yang nantinya akan menunjang proses
pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan merdeka belajar, selain itu guru
melakukan evalusi di masing-masing mata pelajaran yang bertujuan untuk melihat sejauh
mana perkembangan dari peserta didik dalam menekuni bidang yang ia minati dengan
tujuan agar menciptakan regenerasi yang nantinya akan menjadi pendorong kemajuan
yang masif dilingkungan sekolah (Purwowidodo & Zaini, 2023)

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus spesifik pada implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito,
sebuah konteks satuan pendidikan yang mendalam dan mungkin belum banyak
dieksplorasi dalam studi yang lebih luas tentang kurikulum ini, sehingga berpotensi
mengungkap praktik inovatif dan tantangan unik yang dihadapi, secara global, hasil
penelitian ini dapat memberikan referensi berharga bagi reformasi kurikulum di negara
lain, menginspirasi praktik pengajaran sejarah yang inovatif, dan memberikan wawasan
kontekstual bagi pembuat kebijakan pendidikan global dalam merancang implementasi
kurikulum yang lebih efektif dan berkelanjutan (Gusri et al., 2024).
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CONCLUSION

Kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Botumoito belum sepenuhnya maksimal dikarenakan berbagai macam kendala yang
dihadapi oleh guru maupun pihak sekolah, adapun yang berhasil diidentifikasi oleh
peneliti bahwa kemampuan guru sejarah dalam berinovasi mengembangkan materi-
materi ajar dan metode-metode pembelajaran yang menarik dapat menunjang
keberhasilan kurukulum merdeka belajar dalam proses pembelajaran sejarah. Pengunaan
media ajar dan metode-metode pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran
sejarah berbasis kurikulum merdeka hal ini dapa dilihat dari keinginan siswa yang ingin
merdeka dalam belajar dalam artian tidak lagi dibebani oleh semua mata pelajaran dan
motode-metode pembelajaran yang membosankan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu dengan adanya guru yang mampu memberikan strategi
pembelajaran yang kreatif akan lebih dianggap berhasil dalam proses pembelajaran hal
ini sudah selaras dengan prinsip merdeka belajar yang menuntut para guru agar mampu
berinovasi dan sekreatif mungkin dalam hal pengembangan materi-materi ajar yang
nantinya akan digunakan di dalam proses pembelajaran.
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